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ABSTRAK 
Pendahuluan: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh anak balita akibat kekurangan gizi yang 
menjadi penyebabnya pengasuhan kurang benar, keterbatasan layanan kesehatan, kurang 

mendapatkan makanan bergizi, kurangnya akses air bersih dan sanitasi. Di Wilayah kerja Puskesmas 
Wapunto teridentifikasi 15 balita mengalami stunting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh media permainan nutriquizizz dalam meningkatkan literasi gizi ibu balita sebagai upaya 

pencegahan stunting. 
Metode: Metode penelitian kuantitatif dengan desain quasi-eksperimen one-group pretest-posttest. 
Sampel berjumlah 15 orang ibu balita ditetapkan melalui teknik total sampling tanpa pemilihan acak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner pengetahuan gizi sebelum dan sesudah intervensi 

selama dua minggu. Analisis data menggunakan uji  Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas distribusi 
dan uji  Paired T-test untuk membandingkan perbedaan skor pretest-posttest pada taraf signifikansi 
0,05.  
Hasil: Hasil  penelitian menunjukkan rata-rata skor meningkat dari 27,47 (SD=2,588; minimum=62; 

maksimum=82) pada pretest menjadi 31,60 (SD=2,798; minimum=62; maksimum=90) pada posttest. 
Nilai p-value 0,002 yang lebih kecil  dari taraf signifikansi alpha (α=0,05), membuktikan adanya 
perbedaan bermakna antara skor sebelum dan sesudah intervensi, sehingga media NutriQuizizz 

efektif meningkatkan literasi gizi ibu balita dalam upaya pencegahan stunting. 
Kesimpulan: Intervensi menggunakan media permainan nutriquizizz berbasis aplikasi quizizz 
berpengaruh signifikan untuk meningkatkan pengetahuan terhadap literasi gizi ibu balita dalam 
pencegahan stunting. 

ABSTRACT 
Introduction: Stunting was a condition of growth failure in toddlers caused by chronic malnutrition 
resulting from improper childcare practices, limited health services, insufficient nutritious food intake, 

and inadequate access to clean water and sanitation. In the working area of Wapunto Community 
Health Center, 15 stunted toddlers were identified. This study aimed to analyze the effect of  the 
NutriQuizizz in improving nutritional literacy among mothers of toddlers as a stunting prevention 
effort. 

Methods: A quantitative approach with a quasi-experimental one-group pretest-posttest design was 
employed. A total of 15 mothers of toddlers were selected as samples using total sampling without 
randomization. Data were collected using a nutritional knowledge questionnaire administered before 
and after a two-week intervention. Data analysis was performed using the Shapiro-Wilk test to assess 

normality distribution and the Paired T-test to compare pretest-posttest score differences at a 
significance level of 0.05. 
Results: The mean score increased from 72.47 (SD=2.588; minimum=62; maximum=82) in the pretest 

to 81.60 (SD=2.798; minimum=62; maximum=90) in the posttest. The Paired T-test yielded a p-value 
of 0.002, which was lower than the significance level (α=0.05), indicating a statistically significant 
difference between pre- and post-intervention scores. These findings demonstrated that the 
NutriQuizizz media was effective in improving nutritional literacy among mothers of toddlers for 

stunting prevention. 
Conclusion: The intervention using the NutriQuizizz game media based on the Quizizz application had 
a significant effect on improving nutritional literacy knowledge among mothers of toddlers in stunting 
prevention efforts. 
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi masalah kesehatan yang krusial di Indonesia dengan prevalensi nasional 

sebesar 21,6% pada tahun 2022, meskipun mengalami penurunan dari tahun ke tahun namun angka tersebut 

masih relatif tinggi dibandingkan standar WHO yang sebesar 20% (Burah dkk., 2024). Secara global, lebih dari 

separuh (50,4%) anak stunting di dunia tinggal di Asia dan 40% di Afrika, dengan Indonesia masih termasuk 

negara dengan beban stunting tinggi di kawasan Asia Tenggara Tenggara (Ernawati et al, 2022). Fenomena 

ini diperparah oleh rendahnya literasi gizi ibu balita yang berperan sentral dalam pencegahan stunting, di 

mana mayoritas ibu tidak memahami definisi, tanda, penyebab, dampak, maupun cara pencegahan stunting 

secara komprehensif (Setiani & Sriyiyati, 2022). 

Tingginya kasus stunting di berbagai daerah Indonesia disebabkan oleh faktor sosial, ekonomi, dan 

perilaku lingkungan. Faktor kedua mencakup minimnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai 

kesehatan, kebersihan, serta stimulasi dini pada anak, ditambah pengaruh kuat dari lingkungan sosial, 

ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, pembangunan sumber daya manusia (SDM) berkualitas memerlukan 

anak yang sehat dan bahagia, harus dipastikan sejak dalam kandungan untuk mencapai perkembangan 

kognitif dan fisik motorik yang optimal (Yuda et al, 2023). Fenomena ini diperparah oleh rendahnya literasi 

gizi ibu balita yang berperan sentral dalam pencegahan stunting, di mana mayoritas ibu tidak memahami 

definisi, tanda, penyebab, dampak, maupun cara pencegahan stunting secara komprehensif (Setiani & 

Sriyiyati, 2022).  

Di tingkat nasional, terjadi tren penurunan prevalensi stunting yang mencerminkan dampak intervensi 

terintegrasi pemerintah. Prevalensi nasional menurun dari 30,8% pada Riskesdas 2018 menjadi 27,7% pada 

Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) 2019, kemudian 24,4% pada 2021, dan mencapai 21,6% pada 2022  

(Kementerian Kesehatan RI., 2022). Studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Wapunto menunjukkan 

terdapat 15 balita stunting, angka tertinggi dibandingkan Puskesmas Dana (12 balita) dan Puskesmas 

Liangkhabori (5 balita), mengindikasikan perlunya intervensi edukatif yang tepat sasaran (Puskesmas Wapunto, 

2024). 

Literasi gizi ibu balita menjadi faktor penentu dalam pencegahan stunting karena ibu merupakan 

pengambil keputusan utama dalam pola asuh dan pemberian makan anak. Penelitian (Tamsri et al, 2023) 

didapatkan bahwa dalam penggunaan edukasi gizi sangat penting untuk meningkatkan kesadaran ibu balita 

dan mendorong pola makan yang sehat melalui media traffic card. Menunjukkan pola asuh pemberian makan 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi melalui media traffic card menggunakan pendekatan jigsaw 

mengalami peningkatan pola asuh balita mencegah stunting.  Penelitian (Utari et al, 2023) Penggunaan media 

pembelajaran berbasis game edukasi Quizizz terbukti efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik melalui fitur interaktif seperti pengacakan soal otomatis, sistem real-time feedback, animasi visual, serta 

suasana kompetitif yang menyenangkan sehingga meminimalkan kebosanan dan potensi kecurangan selama 

evaluasi pembelajaran.  

Mengingat keterbatasan efektivitas penyuluhan gizi konvensional yang cenderung monoton, bersifat satu 

arah, dan kurang menarik bagi peserta, diperlukan inovasi media edukasi berbasis digital yang menyenangkan 

dan interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh media permainan NutriQuizizz 

berbasis aplikasi Quizizz terhadap peningkatan literasi gizi ibu balita dalam upaya pencegahan stunting di 

wilayah kerja Puskesmas Wapunto. Intervensi inovatif ini diharapkan dapat menjadi alternatif strategis dalam 

percepatan penurunan stunting melalui peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku pengasuhan yang 

berkelanjutan, sekaligus menjawab tantangan keterbatasan metode edukasi konvensional yang selama ini 

diterapkan di tingkat pelayanan kesehatan primer. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental yang menerapkan 

prinsip metode ilmiah secara sistematis, objektif, empiris, dan teruji untuk mengkaji pengaruh intervensi 

tanpa memungkinkan randomisasi penuh sebagaimana pada eksperimen murni melalui rancangan one-group 

pretest-posttest  (Firnasrudin Rahim et al, 2025). Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas 

Wapunto pada Juli-Agustus 2025. Sampel berjumlah 15 orang ibu balita stunting diambil dari populasi yang 

sama menggunakan teknik total sampling sesuai kriteria Sugiyono (2018) untuk populasi kecil (<100 orang). 

Intervensi dilakukan melalui media edukatif NutriQuizizz, yaitu kuis interaktif berbasis aplikasi Quizizz yang 

berisi 25-30 soal pilihan ganda tentang stunting, gizi 1.000 HPK, MP-ASI, dan sanitasi, dilengkapi umpan balik 

instan dan animasi untuk meningkatkan keterlibatan peserta selama tiga sesi intervensi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner pengetahuan gizi (pretest-posttest), data demografis, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian diolah melalui tahap editing, coding, entry, tabulasi, dan cleaning. Analisis data 

menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk uji normalitas dan uji Paired T-test pada taraf signifikansi 0,05 untuk 

menguji perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, dengan hasil disajikan secara ringkas 

dalam bentuk teks naratif dan tabel distribusi frekuensi. 

 

HASIL 
1. Karakteristik Subyek Penelitian 

Karakter subjek penelitian didefenisikan sebagai sifat atau ciri-ciri spesifik termasuk jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan, dan pekerjaan dari individu atau kelompok yang dijadikan sumber data utama. 

Pemahaman terhadap karakteristik ini sangat krusial karena memengaruhi kevalidan dan reliabilitas hasil 

penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Ibu Balita dan Balita  

 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
                                                       
                                                        

b No Karakteristik n (%) 

1. Jenis kelamin Ibu 
1 ) Perempuan 15 100 

 Jumlah 15 100 

2. Kelompok Umur Ibu 

1 ) 19-20 Tahun 
2 ) 31-40 Tahun 
3 ) 41-55 Tahun 

6 

7 
2 

40 

46,7 
13,3 

 Jumlah 15 100 

3. Pendidikan Ibu 
1 ) SMP 
2 ) SMA 

1 
14 

6,7 
93,3 

 Jumlah 15 100 

4. Pekerjaan Ibu 
1 ) Wiraswasta 

2 ) IRT 
3 ) Honorer 

1 

13 
1 

6,7 

86,7 
6,7 

 Jumlah 15 100 

5. Jenis Kelamin Balita 
1 ) Perempuan 

2 ) Laki-Laki 

 

9 
6 

 

60 
40 

 Jumlah 15 100 
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6. 

Kelompok Umur Balita 

1) 2 Tahun 

2) 3 Tahun 

3) 4 Tahun 

4) 5 Tahun 

 

                             1 

                             7 

                              6 

                              1 

 

6,7 

46,7 

40 

6,7 

 Jumlah                           15 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian melibatkan 15 ibu balita di wilayah Puskesmas Wapunto dengan profil 

demografis yang konsisten: seluruh responden berjenis kelamin perempuan (100% ), mayoritas berusia 31-40 

tahun (46,7%), diikuti kelompok 19-20 tahun (40%) dan 41-55 tahun (13,3%). Tingkat pendidikan dominan 

adalah SMA (93,3%), sedangkan pekerjaan terbanyak adalah ibu rumah tangga (86,7%), disusul wiraswasta 

(6,7%) dan honorer (6,7%). Terkait balita, 60% berjenis kelamin perempuan dan 40% laki -laki, dengan distribusi 

usia terbanyak pada kelompok 3 tahun (46,7%) dan 4 tahun (40%). Profil ini mencerminkan kelompok ibu muda 

hingga dewasa dengan latar belakang pendidikan menengah atas yang mayoritas berperan sebagai pengasuh 

utama di rumah, kondisi yang relevan untuk intervensi edukasi gizi berbasis digital seperti NutriQuizizz yang 

dirancang untuk meningkatkan literasi gizi melalui interaksi menarik dan sesuai kebutuhan pengasuh balita.  

 

2. Analisis Univariat 

      Tabel 2. Distribusi Literasi Ibu Sesudah dan Sebelum diberikan Intervensi melalui Media Nutriquizizz  

Variabel 
 

Media Nutriquizizz  

Pret Test Literasi Gizi             Post Test Literasi Gizi 

n % n % 

Baik 7 46,7 14 93,3 

Cukup Baik 8 53,3 1 6,7 

Kurang Baik 0 0 0 0 

Total 15 100 15 100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat peningkatan signifikan dalam distribusi literasi gizi ibu balita setelah 

intervensi menggunakan media NutriQuizizz. Pada pretest, 7 orang (46,7%) ibu memiliki kategori literasi Baik, 

8 orang  (53,3%) Cukup Baik dan tidak ada yang berada pada kategori Kurang Baik. Setelah intervensi (posttest), 

14 orang (93,3%) mencapai kategori Baik, sedangkan hanya 1 orang (6,7%) yang masih berada pada kategori 

cukup Baik. Tidak ada responden yang tergolong kurang Baik,  baik sebelum maupun sesudah intervensi, 

menunjukkan bahwa media NutriQuizizz efektif meningkatkan pemahaman ibu balita tentang literasi gizi. 

Peningkatan ini terutama berasal dari peningkatan jumlah ibu yang beralih dari kategori Cukup Baik ke Baik, 

mengindikasikan bahwa intervensi edukasi berbasis kuis interaktif mampu memperkuat pengetahuan dan 

keterampilan ibu dalam pencegahan stunting melalui peningkatan literasi gizi yang bermakna.  

 

3. Analisis Bivariat 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro Wilk 

Shapiro Wilk 

Variabel Statistik Df Signifikan 

Pret-test Literasi Gizi 0,921 15 0,198 

Post-test Literasi Gizi 0,963 15 0,742 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa kedua 

variabel, yaitu pre-test dan post-test literasi gizi, memiliki distribusi data yang normal. Nilai signifikansi (p-value) 

untuk pre-test sebesar 0,198 dan post-test sebesar 0,742, keduanya melebihi batas signifikansi 0,05 (α = 0,05) , 

sehingga memenuhi persyaratan untuk menggunakan uji statistik Paired T-test dalam menganalisis perbedaan 

skor literasi gizi sebelum dan sesudah intervensi.  

       

      Tabel 4. Analisis Statistik Perbedaan Rata-rata Sebelum dan Sesudah Intervensi Melalui Media Nutriquizizz  

Variabel  
Paired Test 

Mean SD Minimum Maximum P value 

Pre-Test Literasi  Gizi 27,47 2,588 62 82 
0,002 

Post-Test Literasi  Gizi 31,60 2,798 62 90 

      Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan data Tabel 4, terdapat peningkatan signifikan dalam skor literasi gizi ibu balita setelah 

intervensi menggunakan media NutriQuizizz. Rata-rata skor meningkat dari 27,47 (SD=2,588; rentang 62–82) 

pada pre-test menjadi 31,60 (SD=2,798; rentang 62–90) pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 

4,13 poin. Nilai p-value sebesar 0,002 (< 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan bermakna secara statistik, 

efektivitas intervensi dalam meningkatkan pemahaman gizi ibu. Rentang nilai minimum yang tetap pada 62 

mengindikasikan seluruh responden telah memiliki pengetahuan dasar tentang stunting sejak awal, sementara 

kenaikan nilai maksimum dari 82 menjadi 90 ada peningkatan pemahaman mendalam pada sebagian ibu. 

Standar deviasi sedikit meningkat (dari 2,588 menjadi 2,798) menunjukkan adanya variasi respon terhadap 

intervensi, namun peningkatan rata-rata yang konsisten tetap menegaskan dampak positif media NutriQuizizz 

dalam memperkuat literasi gizi sebagai strategi pencegahan stunting. 

 

PEMBAHASAN 

Literasi gizi merupakan determinan penting dalam upaya pencegahan stunting, didefenisikan sebagai 

kegagalan pertumbuhan linear pada anak akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang (WHO, 2018). 

Rendahnya kemampuan orang tua dalam memahami informasi gizi sering kali berujung pada praktik pemberian 

makan yang tidak tepat. Menurut (Dewey, 2013) pemenuhan kebutuhan zat gizi makro dan mikro, terutama 

protein hewani pada periode MPASI, sangat krusial untuk mencegah hambatan pertumbuhan fisik dan kognitif 

anak. 

Urgensi penelitian dari profil demografis responden yang homogen ibu usia produktif (31-40 tahun 

(46,7%), berpendidikan SMA (93,3%), dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga (86,7%)  mencerminkan 

kelompok strategis yang berada di garda terdepan pengasuhan anak namun rentan mengalami kesenjangan 

antara tingkat pendidikan dasar dan kompleksitas pengetahuan gizi yang dibutuhkan untuk pencegahan 

stunting secara mandiri. Keterbatasan akses terhadap informasi gizi yang aplikatif, dikombinasikan dengan 

beban domestik sebagai ibu rumah tangga yang membatasi partisipasi dalam edukasi konvensional tatap muka, 

menciptakan celah intervensi yang mendesak. Dalam konteks percepatan penurunan stunting sebagai prioritas 

nasional Indonesia, ketidakmampuan sistem edukasi gizi konvensional menjangkau kelompok ini secara efisien 

dan berkelanjutan menuntut hadirnya solusi berbasis teknologi sederhana yang adaptif terhadap keterbatasan 

waktu, mobilitas, dan tingkat literasi digital sehingga pengembangan media seperti NutriQuizizz bukan sekadar 

inovasi, tetapi kebutuhan mendesak untuk memastikan transfer pengetahuan gizi yang efektif tepat sasaran 

pada populasi kunci yang secara demografis paling berpengaruh terhadap outcome gizi anak balita.  

Penelitian ini sejalan dengan temuan (Siagian & Ramschie, 2024) yang menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan ibu berkorelasi positif dengan pengetahuan tentang stunting (r=0,287; p=0,007), di mana ibu 

dengan latar belakang pendidikan menengah cenderung lebih responsif terhadap media edukasi interaktif yang 

memanfaatkan teknologi sederhana. Penelitian (Wahyuningsih & Liliana, 2024)mayoritas ibu (87,17%) memiliki 
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tingkat pendidikan menengah (SMP/SMA), 10,26% berpendidikan dasar, dan hanya 2,57% yang berpendidikan 

tinggi. Meskipun tingkat pendidikan formal tidak secara otomatis menjamin pengetahuan yang memadai 

tentang pencegahan stunting, ibu dengan pendidikan menengah mampu mengakses informasi tentang 

stunting melalui berbagai sumber seperti televisi dan media sosial. Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dengan status gizi balita (p 

= 0,01), di mana 76,93% balita dari ibu dengan pengetahuan baik memiliki status gizi normal. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, peningkatan signifikan dalam literasi gizi ibu balita setelah intervensi 

menggunakan media NutriQuizizz secara statistik melalui uji Paired T-test dengan nilai p-value 0,002 yang jauh 

di bawah taraf signifikansi alpha 0,05, sehingga hipotesis menyatakan adanya pengaruh intervensi diterima. 

Peningkatan ini didukung oleh hasil distribusi data normal (pre-test p=0,198; post-test p=0,742 > 0,05). Rata-

rata skor literasi gizi meningkat dari 27,47 menjadi 31,60 dengan kisaran nilai yang menunjukkan stabilitas 

pengetahuan dasar (minimum tetap 62) dan peningkatan pemahaman mendalam (maksimum naik dari 82 

menjadi 90), mengindikasikan bahwa intervensi tidak hanya meningkatkan pengetahuan secara umum tetapi 

juga memperluas kedalaman pemahaman pada sebagian ibu. Perpindahan responden dari kategori cukup baik 

ke baik (dari 53,3% menjadi 6,7%) mencerminkan efektivitas media NutriQuizizz dalam mengubah 

pengetahuan menjadi tingkat yang lebih optimal, yang konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa 

media edukasi berbasis gamifikasi mampu meningkatkan retensi pengetahuan melalui mekanisme umpan baik 

dan elemen interaktif yang memicu keterlibatan kognitif, sehingga secara signifikan berkontribusi pada 

peningkatan literasi gizi sebagai strategi pencegahan stunting. 

Penelitian  (Ginting et al, 2022) Video efektif meningkatkan pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting 

(p = 0,000). Penelitian (Melati & Afifah, 2021) menunjukkan bahwa whatsApp Group efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang stunting dengan peningkatan skor rata-rata dari 36 menjadi 83 (p = 0,000). 

Penelitian (Juliana, N et al., 2025) menunjukkan bahwa peningkatan signifikan skor pengetahuan (67,95 

menjadi 81,95, sikap 61,43 menjadi 80,05, dan perilaku higiene sanitasi 80,95 menjadi 90,95  setelah intervensi 

media traffic card dengan metode jigsaw, pendekatan edukasi partisipatif ini mengaktifkan pembelajaran 

kolaboratif melalui diskusi kelompok terstruktur yang memungkinkan ibu saling bertukar pengalaman dan 

memperdalam pemahaman materi secara interaktif.  

Penelitian (Burah et al., 2024) menunjukkan bahwa media audiovisual (video) lebih efektif meningkatkan 

pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,001) dibanding media cetak karena mengaktifkan dua indera 

(penglihatan dan pendengaran) secara simultan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hanifah & Nawafilah, 

2025) menyatakan bahwa Quizizz mampu memberikan umpan balik instan, menciptakan pengalaman belajar 

yang dinamis melalui fitur gamifikasi, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik secara langsung dalam 

proses penilaian. Penelitian (Deta & Wato, 2024) hasil pengujian menunjukkan peningkatan signifikan pada 

skor pengetahuan dari rata-rata 4,80 pada pre-test menjadi 15,00 pada post-test (p < 0,05). Aplikasi Edusting 

mengintegrasikan elemen gamifikasi berupa poin, lencana (badges), dan level progresi yang dirancang untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi . 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi bahwa dalam penguatan intervensi edukasi gizi berbasis digital 

untuk pencegahan stunting di tingkat keluarga, sekaligus menegaskan signifikansi media NutriQuizizz sebagai 

inovasi pembelajaran interaktif yang terbukti efektif meningkatkan literasi gizi ibu balita secara bermakna 

ditunjukkan oleh peningkatan proporsi kategori Baik dari 46,7% menjadi 93,3% serta perbedaan skor rata-rata 

yang signifikan (p=0,002). Signifikansi penelitian terhadap pengembangan metode edukasi kesehatan yang 

adaptif terhadap era digitalisasi, di mana pendekatan kuis interaktif mampu mengatasi keterbatasan metode 

konvensional dengan meningkatkan keterlibatan dan retensi pengetahuan ibu, sehingga berpotensi menjadi 

model replikabel dalam program intervensi gizi berbasis komunitas. Implikasi praktisnya mencakup 

pemanfaatan media serupa sebagai bagian dari strategi nasional percepatan penurunan stunting, khu susnya 

dalam memperkuat kapasitas keluarga sebagai garda terdepan pencegahan melalui peningkatan pemahaman 
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gizi yang aplikatif dan berkelanjutan. Sebagaimana Juliana et al. (2025) bahwa perubahan perilaku memerlukan 

pendampingan berkelanjutan dan dukungan lingkungan yang kondusif. 

Pembuatan media nutriquizizz perlu mengandung unsur budaya lokal dan bahasa yang mudah dipahami 

dalam menggunakan sehingga lebih semakin menarik ketika digunakan. Selain itu, penyediaan fasilitas dalam 

aplikasi penunjang untuk ibu-ibu, seperti jaringan internet baik dan tampilan permainan lebih menarik dan 

inovatif, menjadi media edukasi untuk menambah pengetahuan dan bertahan lama. Diharapkan untuk 

menambah pengetahuan terhadap peningkatan literasi gizi ibu balita dalam pencegahan stunting dikalangan 

ibu-ibu dapat berjalan dengan efektif, efisien, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan ibu, 

anak, dan masyarakat secara umum. 

      

     KESIMPULAN DAN SARAN 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah intervensi edukasi literasi gizi dalam pencegahan stunting 

menggunakan media nutriquiziz  efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu balita Wilayah kerja Puskesmas 
Wapunto, peningkatan signifikan nilai rata-rata pengetahuan, yang naik dari 27,47 sebelum intervensi menjadi 
31,60 sesudah intervensi. Adanya perbedaan peningkatan literasi gizi ibu balita dalam pencegahan stunting 
dengan nilai p-value 0,002 (˂ 0,05). 

Saran dari penelitian ini agar puskesmas dapat mengadopsi media NutriQuizizz secara rutin sebagai 
alternatif penyuluhan inovatif yang diperkaya materi pangan lokal disesuikan dengan tingkat pendidikan ibu. 
Untuk menjamin keberlanjutan, Dinas Kesehatan Kabupaten Muna perlu menyelenggarakan pelatihan 
operasional bagi kader serta mengintegrasikan aplikasi ke dalam sistem digital kesehatan primer guna 
mendukung percepatan penurunan stunting nasional. Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan desain 
follow-up untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap perilaku pengasuhan dan status gizi bali ta, 
dengan memperluas sasaran kepada ayah guna memperkuat dukungan keluarga secara utuh dalam intervensi 
gizi. 
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